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dengan tangannya, melainkan kematian pewaris
karena pembunuhan yang dilakukan oleh orang lain,
tetapi pembunuhan itu didasari fitnah yang
dikemukakan oleh ahli waris. Metode penelitian yang
digunakan kualitatif ~deskriptif dengan teknik
pengumpulan data menganalisis, menyeleksi dan
literatur yang relevan dengan kewarisan Islam.
Selanjutnyan data dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif yang bertitik tolak dari hal yang
bersifat umum kemudian kesimpulan yang bersifat
khusus. Maka fitnah yang mengakibatkan kematian
pewaris bisa menjadi penghalang kewarisan. Adapun
fitnah yang menjadi penghalang kewarisan adalah
fitnah yang secara sengaja (secara langsung) dan
menyerupai sengaja yang dilakukan oleh ahli waris
terhadap pewaris. Fitnah ini dikategorikan kepada
pembunuhan secara tidak langsung karena tidak ada
perbedaan lahiriah perbuatan serta kesamaan pada
‘illatnya.

PENDAHULUAN

Pernikahan akan menimbulkan berbagai hak dan kewajiban antara suami istri
tersebut.disamping itu, pernikahan juga akan menimbulkan hak saling mewarisi antara masing-
masing suami istri tersebut, apabi nantinya salah seorang dari mereka meninggal dunia. Al-
Qarabah atau pertalian darah, yaitu semua ahli waris yang ada pertalian darah, baik laki-laki,
perempuan dan anak-anak diberi hak untuk menerima bagian menurut dekat jauhnya
kekerabatannya. Bahkan bayi yang masih berada di dalam kandungan pun mempunyai hak yang
sama dengan yang sudah dewas. Namun dalam hal ini, berlaku ketentuan ahli waris yang lebih
dekat dapat menutupi (menghijab) ahli waris yang jauh, sesuai dengan ketentuan al-Qur’an dan
Sunnah. Sistem kekerabatan yang dipakai dalam hukum kewarisan Islam adalah sistem
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kekerabatan bilateral parental dimana penentuan hubungan kekerabatan dihubungkan kepada
garis ibu dan garis ayah. (Ahmad Rofig, 2000: 398-399).

Al-wala’ adalah hubungan kewarisan karena seseorang memerdekakan hamba sahaya atau
melalui perjanjian tolong-menolong. Laki-laki disebut mu tig dan perempuan disebut mu 'tigah.(
Abdullah Sidik, 1984: 402). Menurut ajaran Islam, apabila seseorang telah neninggal dunia tidak
semua ahli waris yang telah disebutkan di atas akan memperoleh bagian dari harta
peninggalannya. Ada sebagian ahli waris tersebut yang terhalang menerima waris. Adakalanya
terhalang menerima waris disebabkan oleh kedudukannya lebih jauh dari ahli waris lain yang
dekat kedudukannya kepada pewaris. Hal ini dikenal dengan keutamaan dan hijab. Adakalanya
pula seorang terhalang menerima waris disebabkan karena dia melakukan sesuatu tindakan yang
menghapus hak warisnya. Kondisi ini dalam hukum Islam disebut dengan mani al-warits.

Mani’al-warits (penghalang mempusakai) adalah tindakan yang dapat menggugurkan
hak-hak seseorang untuk mempusakai beserta adanya sebab-sebab dan syarat-syarat
mempusakai.(Father Rahman, 1994: 83). Di antara penghalang mempusakai yang disepakati oleh
para ulama adalah pembunuhan, berlainan agama dan perbudakan. Dengan demikian apabial
seseorang telah cukup sebab dan syarat menerima waris, namun dia termasuk kedalam salah satu
mani’al-warits maka dia tidak akan memperoleh sedikitpun dari harta peninggalan tersebut. Hilal
Yusuf Ibrahim menyatakan:

QJ\)&\UAB‘)LL;G}ﬁmﬁudﬁcjpj)ﬁu&\ﬁd\w&)@\uaﬂb

“Bahwa keberadaan orang yang terhalang dari waris sama dengan tidak ada, maka ia

tidak akan memberi pengaruh terhadap ahli waris lain”.(Hilal Yusuf Ibrahim, 1996: 26).

Salah satu penghalang kewarisan adalah melakukan pembunuhan terhadap pewaris.
Ajaran Islam menetapkan orang yang melakukan pembunuhan tidak akan memperoleh sedikitpun
harta dari peninggalan orang yang dibunuhnya. Para ulama mazhabpun berpendapat bahwa
pembunuhan sengaja yang tidak mempunyai alasan yang dibenarkan oleh syara’ mengakibatkan
pelakunya terhalang menerima warisan. Mereka beralasan dengan hadits Nabi yang diriwayatkan
oleh an-Nasa’i bahwa Nabi Saw. bersabda:

ol alos sagle ) a dll Jgn ) JB 1 QU agie dll (o) oan (e 4l 0o s (s e (0
(‘fl.u\.\j‘ c\}J) ‘(5‘:‘ S yrall e Jilal

Artinya: “Dari Amru bin Syi’aib dari ayahnya, dari kakeknya r.a. beliau berkata:
Rasulullah SAW. Bersabda: tidak ada sedikitpun harta warisan bagi pembunuh
(Diriwayatkan oleh An- Nasa 'i).(Hilal Yusuf Ibrahim, 1996: 27).

Ketamakan manusia terhadap harta terkadang mendorong manusia untuk berbuat hal lain
untuk memperoleh harta dari pewarisnya. Namun karena takut dengan ancaman hadits di atas dia
tidak membunuh pewarisnya dengan tangannya sendiri. Akan tetapi dia (sorang anak) menfitnah
pewaris (ayah) dengan menyampaikan fitnah itu kepada orang lain sehingga yang merasa di
fitnah tidak senang hati dan terjadinya perkelahian yang berujung terbunuhnya pewaris. Adapun
Wahyuni hidayat dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pembunuhan yang terjadi sesama ahli
waris dari pewaris. Dimana pembunuh yang membunuh ahli waris lain tidak terhalang menerima
waris dari pewaris yang sedang sakarat tetapi dia terhalang menerima waris dari orang yang
dibunuhnya. Hak waris dan bahagian pembunuh tersebut dari pewaris yang sedang sakarat tetap
tidak berubah. Dari permasalahan ini pembunuhan maupun fitnah adalah suatu perbuatan yang
keji yang bisa mengakibatkan dampak yang sangat buruk terhadap orang yang difitnah, merusak
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nama baik, karir bahkan menimbulkan pembunuhan yang mengakibatkan kematian. Ini
berlandaskan kepada firman Allah dalam Surat Al-Bagarah ayat 191. Jadi jelas salah satu yang
menyebabkan hilangnya hak kewarisan adalah pembunuhan, sementara fitnah adalah suatu
perbuatan yang lebih keji dari pembunuhan.

LANDASAN TEORI
A. Hukum Kewarisan Dalam Islam

Hukum kewarisan merupakan hukum yang mengatur peralihan harta dari seseorang
yang telah meninggal kepada yang masih hidup. Aturan tentang peralian harta itu disebut
dengan berbagai nama. Dalam literatur hukum Islam ditemui beberapa istilah untuk hukum
kewarisan Islam. Seperti: faraidh, fikih mawaris, hukum warits. Kata yang lebih populer
dipakai adalah faraidh. Sedangkan dalam istilah hukum digunakan kata kewarisan. Kata al-
faraidh adalah bentuk jama’ dari al-faridhah bermakna al-mafrudhah atau sesuatu yang
diwajibkan.(Komite Fakultas Syari’ah Universitas Al-Azhar, 2004: 11). Artinya pembagian
yang telah ditentukan kadarnya. Menurut bahasa al-fardhu memiliki beberapa arti
diantaranya: aLad!l (ketetapan atau kepastian), L33 (suatu ketentuan), J)3¥! (menurunkan),

oudll (penjelasan), J3aY) (menghalalkan), sUazll (pemberian). (Mahmud Yunus, 1990:
272). Sedangkan secara terminologis ilmu faraidh mempunyai beberapa defenisi, seperti
penetapan kadar warisan bagi ahli waris berdasarkan ketentuan syara’ yang tidak bertambah,
kecuali dengan radd (mengembalikan sisa berlebih kepada penerima warisan) dan tidak
berkurang kecuali dengan ‘aul (pembagian harta waris, diamana jumlah bagian para ahli
waris lebih besar dari pada asal masalahnya, sehingga harus dinaikkan menjadi sebesar
jumlah bagian-bagian itu). (Komite Fakultas Syari’ah Universitas Al-Azhar, 2004: 12).
Ahmad Rofiq berpendapat bahwa: fikih mawaris itu adalah ilmu yang mempelajari tentang
siapa yang termasuk ahli waris, dan siapa yang yang tidak, berapa bagian masing-masing dan
bagaimana cara menghitungnya. (Ahmad Rafiqg, 1993: 2).

Adapun M. Idris Ramulya mengatakan, kewarisan ialah himpunan aturan hukum yang
mengatur tentang siapa ahli waris yang berhak mewarisi harta peninggalan, bagaimana
kedudukan masing-masing ahli waris serta bagaimana / berapa perolehan masing-masing ahli
waris secara adil dan sempurna. (M. Idris Ramulya, 1987: 49). Sedangkan Amir Syarifuddin
mengatakan, hukum kewarisan ialah seperangkat ketentuan yang mengatur cara-cara
peralihan hak dari seseorang yang telah meninggal kepada orang yang masih hidup.
Ketentuan tersebut berdasarkan wahyu Ilahi yang ada dalam al-Qur’an serta penjelsan yang
telah diberikan oleh Muhammmad SAW. Dalam istilah bahasa Arab disebut faraidh. (Amir
Syarifuddin, 1984: 3). Kewarisan ialah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak
pemilikan harta peniggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi
ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing. (Direktorat Pembinaan PA, 1996: 101).

Berdasarkan pendapat para ahli yang penulis paparkan di atas, maka dapat dipahami
bahwa kewarisan ialah himpunan peraturan yang mengatur tentang peraliahan atau
kepemilikan peninggalan (tirkah) seseorang yang telah meninggal dunia kepada orang yang
masih hidup sebagai ahli waris yang berhak mendapatkan bagian yang mana bagian-bagian
tersebut sudah pasti dan jelas, kecuali ada sebab-sebab yang dapat menghalanginya sebagai
pewaris.

Adapun dasar hukum kewarisan ini berdasarkan firman Allah dalam Al-Qur’an dan
sunnah nabi Muhammad SAW. Surat An- Nisa’ (4): 7
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Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggal ibu- bapak dan

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta

peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditentukan.

Ayat di atas menjelaskan tentang bagian laki-laki dan perempuan yang sudah
ditetapkan. Dan keduanya sama-sama berhak untuk mewarisi peninggalan dari kedua orang
tua dan kerabatnya. Bagian antara laki-laki dan perempuan tersebut harus dibagikan
berdasaarkan bagian yang telah ditetapkan walaupun harta itu sedikit atau banyak. Dijabarkan
lagi dalan ayat 8 sampai 11 dalam surat An- Nisa sebelumnya. Masalah kewarisan ini tidak
hanya saja tercantum dalam al-Qur’an, namun juga ada hadits yang menjelaskan tentang
kewarisan tersebut, di antaranya:

| sgd o Lab Lelaly (il 5l ) gaali 2 88l Jgmy JB ¢ B lagie dl) ) il ol o=
ploa g s A ol g ) SA sy A

Artinya: lbnu Abbas r.a. meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:
“berikanlah harta waris kepada orang-orang yang berhak, sesudah itu
sisanya, yang lebih utama adalah kelompok laki-laki dari garis keturunan
laki-laki”. (HR. Bukhari dan Muslim). (Muhammad bin Isma’il al- Kahlani,
98).

Adapun yang dimaksud dengan “yang lebih utama” adalah kelompok laki-laki dari
garis keturunan laki-laki. Selain itu hadits ini juga memberi penjelasan tentang harta warisan
yang apabila berlebih setelah dibagikan menurut ketentuan bagian yang sudah pasti, maka
sisa tersebut diserahkan kepada “ashabah nassabiyah” yakni kerabat dalam hubungan nasab
yang lebih dekat. Setelah itu barulah diserahkan kepada “nasabiyah sababiyah "yakni kerabat
karna jasa-jasanya memerdekakan budak.

Berdasarkan dasar hukum tersebut terdapat juga syarat kewarisan yang terbagi kepada
tiga bagian, (Fathr Rahman, 1994: 36). yaitu:

1. Meninggalnya pewaris dengan sebenarnya maupun secara hukum.

Mengenai meninggalnya mawarits dapat dibagi menjadi dua kategori yang pertama,
mati hakiki (sejati) yaitu meninggal dengan menghembuskan nafas terakhir dan disaksikan
secara nyata. Kedua, mati hukmi (menurut putusan hakim) misalnya seorang yang hilang
(mafqud) atau menghilang dalam waktu yang sudah begitu lamadapat diputuskan hidup atau
matinya oleh hakim. (Abdul Aziz Dahlan (Ed), 1996: 310).

2. Hidupnya ahli waris setelah kematia si pewaris (ahli waris masih hidup ketika
kematian pewaris), walaupun secara hukum seperti anak dalam kandungan.

3. Tidak adanya salah satu penghalang dari penghalang-penghalang pewarisan.

Dengan adanya syarat pertama di atas, maka segala harta dan hak seseorang tidak
boleh diabaikan, kecuali orang tersebut benar-benar telah meninggal dunia atau hakim telah
memutuskan kematiannya, seperti orang yang hilang. Apabila hakim telah memutuskan
kematian tersebut dengan bukti-bukti yang kuat, maka saat itu barulah harta peninggalannya
dapat dibagikan di antara ahli waris. Dengan syarat kedua maka kelayakan seseorang sebagai
ahli waris dapat terjamin, sebab ahli warislah yang akan menerima perpindahan harta orang
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yang meninggal dunia, dan hal itu tidak mungkin terjadi apabila ahli waris telah terlebih
dahulu atau meninggal bersama-sama dengan sipewaris. Dengan syarat ketiga diharapkan
para ahli waris berupaya untuk tidak melakukan hal-hal yang sekiranya dapat menolaknya
untuk menerima harta peninggalan si pewaris, yang menyebabkan dia menjadi terhalang
untuk memiliki harta warisan dari si pewaris padahal dia adalah orang yang berhak. Namun
karena perbuatannya maka ia menjadi terhalang untuk memiliki peninggalan si pewaris.
B. Fitnah dan Pembunuhan

1. Fitnah dan Pembagiannya

Fitnah berasal dari bahasa Arab, berarti kekacauan, bencana, syirik, cobaan, ujian, dan
siksaan. Sedangkan fitnah dalam bahasa Indonesia dipahami sebagai berita bohong atau
desas-desus tentang terhadap sasaran fitnah. (Abdul Aziz Dahlan (Ed.), 1997: 379).
Pengertian fitnah yang menonjol adalah perpecahan yang timbul akibat saling permusuhan di
antara sesama kaum muslimin, yang berakibat terjadinya saling membunuh dan akibat dari
kebodohan serta kecongkakan. Dalam al-Qur’an kata fitnah disebutkan pada 34 tempat dan
digunakan untuk arti-arti yang berbeda. Dalam kitab hadits pada umumnya memuat bab
tertentu tentang fitnah. Seperti sahih al-Bukhari misalnya memuat 78 hadits tentang fitnah.
Adapun di antara ayat-ayat yang mengemukakan kata fitnah tersebut terdapat dalam surat al-
Bagarah ayat 191, 193, 217, dan al-maidah ayat 71. Sementara beberapa hadits yang
mengemukakan tentang fitnah di antaranya.

ol SN A Jeay die 10 g8 US s Joty jae (pdll e Caran s JB | csiall (3la (e
B JEE LAY A Lay | Al Jsul s B Ja WA dne <) s W S) 8 el
sste pails e Al ae 3 dal e da ) (e Cnd e gt o) gl | AT S s 8
o il g8y clasall 438 3 alm e &S da ) o o) pellaay 30 il Ll L)
way i S a5 Lia e Lgad Ja ) oy il il ;- 8138 Aadad 4iadal W) 2aY) 028
WSS I ad lal Y W blads ad @Y gla) blad | gl ) o
(e Gsdia).02e (o ol Aa g (o Jnall] 5 plaiila

Artinya: Dari ‘Umar bin Hani’ Al ansi, ia bertutur bahwa ia mendengar Abdullah bin ‘Umar
berkata, “suatu saat kami sedang duduk bersama Rasulullh SAW. Beliau berbicara

tentang fitnah-fitrnah dan beliau juga memperbanyak ceritanya, sampai beliau
berkisah tentang fitnas al Ahlas. Maka seseorang bertanya, ‘apakah itu fitnah al
Ahlas?’  rasulullah menjawab, ‘(yaitu fitnah) ketika orang-orang saling
bermusuhan dan terjadi pertempuran. Kemudian fitnah kesenangan yang asap
fitnahnya akan disulut dari sela-sela kaki seseorang dari kalangan ahlul bait, ia
mengaku keturunanku, padahal ia bukan dariku. Sesungguhnya para waliku adalah
seseorang yang bertakwa. Lalu, orang-orang berdamai pada satu orang layaknya
pangkal paha yang bertumpuk di tulang rusuk (bersepakat dengan sesuatu yang

tidak mungkin dilakukan). Kemudian fitnah buruk orang buta (dengan kekuasaan)

yang membuat semua orang tidak akan luput dari pukulanya di wajah (bencana

yang disebabkannya). Dan ketika fitnah itu dianggap telah usai, ternyata fitnah itu

justru kian berlanjut. Hingga seorang lelaki akan beriman di pagi hari, kemudian ia
menjadi kafir di sore harinya. Lalu manusia akan terbagi menjadi dua kelompok,
sekelompok orang-orang yang beriman tanpa kemunafikan dalam keimanan
mereka, dan kelompok orang yang penuh dengan kemunafikan dalam keimanan
mereka, dan jika kalian mengalami kondisi itu, maka tunggulah kedatangan Dajjal
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di hari itu atau keesokan harinya".(Muttafaq ‘Alaih). (Muhammad Nasrudin Al
Abani, 2006: 3).

JE 2 ) Jguy of Adall AL cLa 2l sa g 10 2l S dde dil ay Cabiall (g sale
pSaY gl 1 gL Y 5 ) 3 35 5 )8 et W g Lind Ly ViS558 ) (e gals adlaal (e Abiae Alsa g
Oasdll oo jald (Sia (g (ad Cog yra ) gand Vg aSla )l g oS (s 5 308 (g 1585 Y
Ol U sad Al o yiw o Ui IS (e liaal (g g Al 5 LS 5 Liall (8 3 gad Ui b (e lial
(oA o))y e oling L adle (LS
Artinya: “Dari Ubadah bin Samit radhiyallahu ‘anhu-salah seorang yang mengikuti perang
badar dan salah seorang utusan dalam pertemuan ‘agabah bahwa Rasulullah SAW
sedang dikelilingi oleh para sahabatnya dan beliau bersabda, “berbaiatlah
(berjanji) kalian semua kepadaku untuk: 1- tidak mempersekutukan Allah dengan
suatu apapun, 2- tidak mencuri, 3- tidak berzina, 4- tidak membunuh anak-anakmu,
5- tidak membuat fitnah di antara kalian, 6- tidak durhaka terhadap perintah
kebaikan, barang siapa yang menepati perjanjian itu maka ia akan diberi pahala
oleh Allah dan barang siapa yamg melanggar salah satu dari perjanjian itu, maka
ia akan dihukum di dunia ini. Hukuman itu menjadi kaffah (tebusan) baginya, dan
barang siapa yang melanggar salah satunya kemudian ditutup oleh Allah, maka
perkaranya terserah kepada Allah. Jika Dia berkehendak untuk mengampuninya,
maka akan diampuni dan jika Dia berkehendak untuk menghukumnya, maka Dia

akan menghukumnya.” (HR. Bukhari). (Ibnu Hajar Al Asgalani, 2009: 106-107).

Dalam hadits riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar dikemukakan bahwa Nabi
Muhammad SAW memerintahkan agar kaum muslimin menghindari fitnah (yang timbul
karena pembicaraan yang salah) karena terlepasnya lisan adalah ibarat terlepasnya pedang.
Adapun macam-macam Fitnah yang terjadi seperti; 1.) Fitnah secara sengaja, yaitu fitnah
yang secara sengaja dilakukan oleh ahli waris terhadap pewaris dengan mengukapkan sesuatu
yang tidak benar tentang pewaris terhadap orang lain, sehingga orang lain yang
mendengarnya merasa tidak senang terhadap pewaris yang kemudian mengakibatkan adanya
rasa sakit hati dan menimbulkan pertengkaran antara orang lain tersebut dengan pewaris
sehingga pewaris mati terbunuh olehnya. 2.) Fitnah secara tidak sengaja, yaitu fitnah yang
diugkapkan ahli waris tentang pewaris terhadap orang lain yang mana maksudnya bukan
untuk membunuh pewaris, hanya semata untuk menjelek-jelekkan pewaris dalam pandangan
orang lain. 3.) Fitnah secara langsung, adapun fitnah seperti ini sama halnya dengan fitnah
secara sengaja, yang mana tujuan dari ahli waris yang menfitnah memang untuk membunuh
pewaris. Salah satu yang terkenal dalam literatur sejarah mencatat bahwa peristiwa
pembunuhan Usman adalah peristiwa al-fithah al-kubra (fitnah besar) yang pertama, dan
begitu juga peperangan antara Mu’awiyah dan Ali sebagai al-fithah al-qubra yang kedua.
Inilah gambaran fitnah buta dan tuli, karena sama-sama Islam tanpa melihat siapa sebenarnya
yang benar. (Abdul Aziz Dahlan, (Ed.), 380).

2. Pembunuhan dan Akibat Hukumnya.
Pembunuhan dalam bahasa Indonesia diartikan dengan proses, perbuatan atau cara

membunuh. (Anton M. Moeliono, 1989: 138). Dalam bahasa Arab, pembunuhan disebut J5&1)
berasal dari kata J3® yang sinonimnya <l artinya mematikan. (Ahmad Wardi Muslich,
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2005: 136-137). Secara terminologi pembunuhan didefinisikan oleh Wahbah al- Zuhaili yang
mengutip pendapat Sayarbini Khatib pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangkan atau
mencabut nyawa seseorang. (Wahbah Zuhaili, 1989: 217). Sedangkan Abdul Kadir Audah
memberikan defenisi pembunuhan sebagai perbuatan manusia yang menghilangkan
kehidupan yakni pembunuhan itu adalah menghilangkan nyawa manusia dengan sebab
perbuatan manusia yang lain.

Pembunuhan merupakan perbuatan yang dilarang oleh syara’. Banyak sekali firman
Allah yang melarang pembunuhan, baik dengan ucapan yang jelas melarang membunuh
dengan ucapan “jangan membunuh” atau dengan ucapan “tidak boleh membunuh”. (Amir
Syarifuddin, 2003: 258). Adapun ayat-ayat terkait pembunuhan terdapat dalan surat an- Nisa’
ayat 92-93, al-Isra’ ayat 31 dan 33, dan surat al-Furgan ayat 68. Larangan pembunuhan juga
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim:

A YA () gy alie (5 el a0 oY DB A Jpny JB JE A dl) o) D gm0
) e Leall 3y Ll 4y o G5 uiilly il g 30 il 2 &35 sanly Y1l sy 05
(s s Al ol

Artinya: “Dari ibnu Mas ud ra. la berkata: Rasulullah SAW. Telah bersabda: tidak halal
darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan
sesungguhnya saya Rasulullah, kecuali salah satu dari tiga perkara: orang yang
sudah menikah berzina, pemembunuhan karena pembunhan, dan orang yang
meninggalkan agamanya, yaitu orang yang memisahkan diri dari jama’ah
(murtad).” (HR. Bukhari dan Muslim). (As Sahan’ani, diterjemah Abu Bakar
Muhammad, 56 ).

Berdasarkan ayat al-Qur’an dan hadits tersebut, jelaslah bahwa pembunuhan
merupakan perbuatan yang dilarang oleh syara’, kecuali ada alasan yang dibenarkan oleh
hukum syara’. (Ahmad Wardi Muslich, 138). Dari beberapa ayat al-Qur’an di atas juga
memperlihatkan beberapa bentuk pembunuhan dan akibat dari pembunuhan. Di antaranya
dengan ucapan ‘“secara hak” yang dalam ayat tersebut dikecualikan dari larangan dan
“dengan sengaja” yang diancam dengan neraka jahannam. Dengan disebutkannya beberapa
sifat dari pembunuhan yang tersebut dalam al-Qur’an tersebut para ulama pada tahap pertama
mengelompokkan pembunuhan itu kepada dua bentuk: (Amir Syarifuddin, 259). Pertama,
pembunuhan secara hak; yaitu pembunuhan yang memang disuruh Allah melakukannya dan
oleh karenanya tidak berdosa orang yang melakukannya. Kedua, Pembunuhan secaran tidak
hak; yaitu segala bentuk pembunuhan yang dilarang Allah dan diancam dengan hukuman
tertentu di dunia atau di akhirat. Oleh karena ancaman hukuman atas pembunhan tidak secara
hak ini begitu berat maka ulama membagi pembunuhan tersebut kepada beberapa bentuk.
(Ahmad Wardi Muslich, 2005: 259). a. Pembunuhan Sengaja, b. Pembunuhan Tersalah, c.
Pembunuhan Seperti Sengaja, d. Pembunuhan Seperti Tersalah. (Amir Syarifuddin, 260).

Namun apabila dilihat dari segi perbuatan-perbuatan yang berkaitan dengan
pembunuhan maka tidak lebih dari tiga macam yaitu perbuatan langsung (pembunuhan
langsung), sebab (inderawi (hissi), syar’i, urf’), dan syarat. (Tim Salisah, tt.. 203).
Pembunuhan menghalang seseorang untuk mendapatkan hak warisan dari orang yang
dibunuhnya. Hal ini didasarkan kepada hadits nabi yang artinya:”’pembunuh tidak boleh
mewarisi”. Karena pembunhan itu mencabut hak seseorang atas warisan, perlu dijelaskan
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bentuk-bentuk pembunuhan dan cara-cara pembunuhan yang menjadi penghalaang itu. Pada

dasarnya pembunuhan itu adalah suatu kejahatan yang dilarang keras oleh agama. Namun,

dalam beberapa keadan tertentu pembunuhan itu bukan suatu kejahatan yang membuat
pelakunya berdosa. (Amir Syarifuddin, 193).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk pada library research dimana peneliti menganalisa dan
menyeleksi serta mengumpulkan literatur yang relefan dengan kewarisan islam. Selanjutnyan
data yang diperoleh tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif yang
menganalisis masalah yang bertitik tolak dari hal yang bersifat umum kemudian kesimpulan yang
bersifat khusus. Adapun dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan giyas musawi, yaitu
giyas yang berlakunya hukum pada furu’ sama dengan keadaan berlakunya hukum pada ashal
karena kekuatan ‘illat-nya sama. (Amir Syarifuddin, 2009: 238). Maka adapun yang menjadi
hukum ashal adalah pembunuhan sebagai penghalang kewarisan dan furu’-nya adalah fitnah
sementara ‘illat-nya adalah sama-sama menghilangkan nyawa seseorang (mengakibatkan
kematian).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kedudukan Fitnah Dalam al-Qura’an dan Hadits
Fitnah dalam hukum Islam adalah termasuk perbuatan pidana yang mengakibatkan pelaku
fitnah dijatuhi sanksi. fitnah adalah salah satu perbuatan yang hina di mana seseorang yang
berbuat demikian mempunyai maksud menghinakan saudaranya sesame Islam. Jika ada
seseorang yang menuduhkan suatu perbuatan kepada orang lain dan dengan tuduhan tersebut
orang yang dituduh mendapatkan hukuman (seperti pembunuhan atau perzinahan) namun
seseorang yang menuduh tidak dapat membuktikan kebenarannya dengan mendatangkan empat
orang saksi laki-laki yang menyaksikan perbuatan sitertuduh, maka sipenuduh akan dikenakan
hukuman dera sebanyak delapan puluh kali serta pencabutan hak mengajukan persaksian selama
hidupnya hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nur ayat 4. Dalam surat Al-Bagarah
ayat 191 dan 217 dinyatakan bahwasanya fitnah adalah suatu perbuatan yang lebih kejam dan
besar dosanya dari pembunuhan
m‘J.LG(QA}M\)}}J.\SS\wM‘M\}éPJ&\%w»PP\}MM%M‘}L&‘}
Y49 u—uﬁﬁ‘ a);dhs»)muas}muumas}m@;e\ﬁ\
Artinya : Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka
dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar
bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di
Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. jika
mereka memerangi kamu (di tempat itu), Maka bunuhlah mereka. Demikanlah
balasan bagi orang-orang kafir.

Dan Al-bagarah ayat 217,
\J;J\M\jauﬁsjmmucuuusudugasudu oAl gl e ol s
u‘é—*—‘iuﬁesﬁfﬁes-uhﬂ o5 Vs G 51 Al “”‘3-‘9)-‘5‘:‘-,“34“\{,)5‘}
dﬂj\joﬁ‘j\jﬁﬁl\‘;}@‘&\uh;dﬂju)aﬁﬁjmﬁmuce&aqm)qwj\y.bﬁ\
YAV Gl L 2b SO0 AL
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah:

"Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia
dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidil Haram dan
mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. dan
berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. mereka tidak henti-
hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang
murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mereka ltulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka
itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

Dalam surat Al- Hujuraat ayat 12 sebagal berlkut ]
MMMY}\}MY}F\UH\ U\ULJ\ \Bﬁ\jﬁ\\}m\cwﬂ\@b

Artinya:

\*H})u‘yc\ﬂ\u\c\m\j&\}a ﬂbum\egdsuu\éh\uu\
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati?Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.

Dalam Tafsir Al- Misbah ayat ini menjelaskan posisi dari fitnah (dugaan, prasangka tanpa

kebenaran) di

dalam al-Qur’an, dalam redaksi yang berbunyi...jauhilah dari banyak

dugaan...dimaksudkan bahwa umat Islam diperintahkan menjauhi berbagai dugaan fitnah apapun
bentuknya adalah diharamkan dan melakukannya bisa mengakibatkan si pelaku mendapatkan
sangsi baik di dunia maupun di akhirat yang sangat berat dan menyakitkan. (M. Quraish Shihab,.
609). Dalam ayat lain fitnah (dugaan) di posisikan dalam salah satu dosa besar. Hal ini seiring
dengan firman Allah dalam surat Al- Ahzab ayat 58 seabagai berikut:

Artinya:

oA i U5 Uitgh Tofaial 8 10T Lo iy i3l Cuta3all 583 il
Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan mukminat
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, Maka Sesungguhnya mereka telah
memikul kebohongan dan dosa yang nyata.

Qs An- Nurayat 19
\j(ﬂ;_u”\)c);\ﬁ\jh:ﬂ\‘_geﬂ\u\&(’s@\}m\c wﬂ\@w\@wu\ UJ‘MU‘J\U‘

Artinya:

V9 Gy galas
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih
di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu tidak mengetahui.

Sedangkan dalam hadits Rasulullah SAW juga memberikan gambaran yang jelas tentang
kedudukan dan akibat fitnah sebagai berikut:
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b 8 B LSS Gl YT dala g adde d e ) JB 083 Sy o G oa
JE sl Ja N - s (USia S cuda g ¢ o Al sl (5 sde o L Sl Y 2 JE ¢ dl J s )b
(plose s Al ol 5 ) oS 4l U ia la ) 4S5 I e
Artinya: Abubakar r. a. berkata: Nabi SAW. Bersabda: sukakah aku beritahukan
kepadamu sebesar dosa-dosa yang besar? Pertanyaan ini diulang tiga kali.
Jawab sahabat: baiklah ya Rasulullah. Maka sabda Nabi SAW: (1) syirik
mempersekutukan Allah, (2) dan durhaka terhadap kedua orang tua. Nabi SAW.
tadinya Nabi duduk dan kemudian ia bresandar dan bersabda: (3) ingatlah, dan
kata-kata dusta, tipuan. Lalu mengulang yang ketiga ini beberapa kali sehingga

kami (sahabat) berkata semoga berhenti (diam). (HR. Bukhari dan Muslim).

(elum‘g‘);.\j\ c\JJ) i Aaa) dadgy dﬁ%@ﬂ\%&dﬁ@whuﬂh

Artinya: Hudzaifah r.a. berkata: saya telah mendengar Nabi SAW. Bersbda: tidak akan

masuk sorga seorang yang menfitnah (mengadu domba). (HR. Bukhari dan
Muslim).

lad 48 CilS ag ¢ Lalls Wil IS 48 (K e aol 0 JB# ) Gl g jee (p dllae Sy aa
raaleld) s (X Gaald) g (ol sl ; leen Ga Bl e Alad 48 K jela

(plose g3l o) 5 ) A aalald)
Artinya: Abdullah bin Amr r. a. berkata: Nabi SAW bersabda: empat sifat siapa yang
melakukannya menjadi munafik seratus persen, dan siapa yang melakukan
sebagian, berarti ada padanya sebagian dari nifaq hingga meninggalkannya,
yaitu: Jika diamanati (dipercaya) khiyanat, jika berkata-kata dusta, jika berjanji
ingkar dan jika bertengkar curang. (HR. Bukhari dan Muslim) . (Muhammad

Fa’ud Abdul Bagqi, diterjemahkan oleh Salim Bahreisy, ,tt.33).

Dari beberapa penjelasan tersebut dapatlah dipahami kedudukan dan akibat fitnah di
dalam hukum Islam, adapun kedududukan fitnah dalam hukum Islam adalah suatu perbuatan
yang keji dan sangat hina. Sedangkan akibat dari fitnah itu sendiri untuk di dunia akan
mengakibatkan kekacauan, hancurnya hubungan silaturrahmi antara orang yang menfitnah, orang
yang difitnah dan orang yang mendengarkan fitnah, dan dalam pandangan di sisi Allah fitnah
adalah dosa besar sebagaimana dijelaskan dalam ayat dan hadits di atas, apalagi dalam hadits
yang pertama Rasulullah SAW menyebutkan bahwa perkataan dusta dan persaksian palsu (fitnah)
itu termasuk dosa yang sangat besar dan Rasulullah SAW menyebutkannya dengan berulang
ulang. Sedangkan hadits terakhir menyebutkan bahwa mendengarkan perkataan buruk akan
mendapat sangsi di akhirat kelak, apalagi memperkatakan hal-hal yang buruk.

Fitnah Sebagai Penghalang Kewarisan

Pada poin ini berdasarkan ayat-ayat dan hadits yang menjelaska tentang pembunuhan dan
fitnah serta melihat kepada dampak fitnah dan pembunuhan, maka penulis mencoba menganalisis
tentang tinjauan hukum Islam terhadap fitnah yang mengakibatkan kematian pewaris sebagai
penghalang kewarisan. Adapun kaitannya dengan masalah fitnah dalam permasalahan waris
adalah dikarenakan fitnah dalam masa sekarang ini sebagian besar diarahkan untuk membunuh
karakter seseorang dan jika fitnah seseorang itu mengena maka karakter yang ada dalam jiwa
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seseorang menjadi tidak stabil bisa hilang bahkan jika lebih parah maka fitnah yang dikemukakan
bertujuan untuk membunuh seseorang yang sering dilansdasi karna rasa sakit hati, dendam dan
lain sebagainya, maka apabila fitnah itu mengena maka bisa menjadi sebab kepada pembunuhan.

Hal yang tidak boleh dilupakan ialah, bahwa fitnah yang dimaksud di sini adalah fitnah
yang melibatkan antara seorang yang diwarisi dengan orang yang mewarisi. Semisal jika seorang
yang menfitnah itu adalah seorang anak kepada orang tuanya maka seorang anak tersebut bisa di
masukkan dalam jajaran anak durhaka, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat al-
Isra’ ayat 23 sebagal berikut:

JS Y8 LSS 3 Ladal ol ale Calh ) Lu.u;\ ol a8 ) \J“’“y\ iy ‘5.43},‘

YT Ly S Y 58 gl g Lah 5 Y 5 <l Lagd

Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selaln Dia

dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.

jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur

lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan

kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.

Dari firman Allah SWT di atas sebuah anjuran malahan bisa dikatakan sebuah peringatan
kepada seorang anak agar jangan memperlakukan kedua orang tuanya dengan tidak baik
walaupun itu hanya dengan kata-kata “ah”, dari sini dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa
jangankan menfitnah hanya berkata “ah” saja dilarang apalagi dengan memfitnah, sungguh hal itu
adalah sebuah dosa yang sangat besar dan nyata siksaanya di akhirat kelak. Sebagaimana kita
ketahui giyas adalah salah satu Adillah al- Ahkam yang difungsikan sebagai Thurug Istimbath al-
Ahkam (metode dalam menetapkan hukum). (Nasrun Haroen, 1996: 17). Sedangkan kerangka
giyas adalah; Ashal, Furu’, ‘lllat dan Hukum Ashal. (Abdul Kar im Amrullah, 1984: 102).
Walaupun giyas sebagai sebuah teori pengambilan hukum dalam Islam tidak diterima
penggunaannya oleh seluruh umat Islam, akan tetapi di dalam penelitian ini tetap menggunakan
giyas dengan pertimbangan bahwa umat Islam di Indonesia sebagian besar mengikuti faham
Madzhab Syafi’i. Sebagai salah satu cara dalam melihat layak tidaknya fitnah sebagai penghalang
kewarisan adalah dengan memakai metode pengambilan hukum yang ada dalam metode-metode
pengambilan hukum Islam yang telah mempunyai legitimasi, sehingga hasil atau out put hukum
dapat dipertanggung jawabkan. dan metode yang kiranya sesuai dengan permasalahan ini adalah
giyas.

Memperhatikan permasalahan ini, pada dasarnya fitnah tidak termasuk dalam penghalang
kewarisan kemudian dicantumkan sebagai penghalang kewarisan, dalam pasal 173 huruf B
Kompilasi Hukum Islam. Tentunya fitnah merupakan sesuatu yang dianggap dapat dan cukup
untuk dijadikan sebagai alasan bahwa fitnah itu bisa menghalangi kewarisan. Dalam KHI seorang
ahli waris yang melakukan fitnah terhadap pewaris sehingga pewaris diancam hukuman 5 (lima)
tahun penjara atau lebih, mengakibatkan ahli waris terhalang mewarisi dari pewaris. Dari pasal
tersebut, dipahami bahwa fitnah yang mengakibatkan pewaris tehukum penjara selama 5 tahun
atau lebih saja dapat menjadi penghalang kewarisan, apalagi fitnah yang dilakukan ahli waris
sampai mengakibatkan kematian pewaris. Maka berkaitan dengan hal di atas giyas yang penulis
gunakan dalam menganalisis permasalahan ini adalah dengan menggunakan metode giyas
musawi, yaitu giyas yang berlakunya hukum pada furu’ sama dengan keadaan berlakunya hukum
pada ashal karena kekuatan ‘illat-nya sama. (Amir Syarifuddin, 2009: 238 ). Sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya, qiyas mempunyai rukun yaitu Ashal, Furu’, ‘Illat dan Hukum Ashal.
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(Abdul Karim Amrullah, 102).

1. Ashl adalah sesuatu yang dihubungkan kepadanya sesuatu yang lain. Ada juga yang
menggunakan istilah ~Sal s yaitu sesuatu yang memberi petunjuk tentang adanya
hukum. (Amir Syarifuddin, 195). Adapun yang menjadi ashl dalam pembahasan ini
adalah hadits Nabi SAW. sebagai berikut:

ala gadde dl ) la dl) Jguy JB : QB agic dll aa ) saa (e 4l 0o Cumdl ag jee (0
(‘;A.m.d‘ o\jJ) ;w&\ﬁd\wghww:\]

Artinya: “Dari Amru bin Syi’aib dari ayahnya, dari kakeknya r.a. beliau berkata:
Rasulullah SAW. Bersabda: tidak ada sedikitpun harta warisan bagi pembunuh
(Diriwayatkan olen An- Nasa’i). (Hilal Yusuf Ibrahim, 27).

2. Furu’ adalah sesuatu yang dibangun atau dihubungkan kepada sesuatu yang lain. (Amir
Syarifuddin, 196). Adapun yang menjadi furu’ dalam pembahasan ini adalah fitnah.

3. ‘Illat adalah suatu rukun atau unsur giyas, bahkan merupakan unsur yang terpenting,
karena adanya illat itulah yang menentukan adanya giyas atau yang menentukan suatu
hukum untuk dapat direntangkan kepada yang lain. Jadi illat adalah sifat yang menjadi
kaitan bagi adanya suatu hukum. (Amir Syarifuddin, 203-204). Adapun yang menjadi
‘illat-nya adalah pembunuhan dan fitnah yang sama-sama mengakibatkan kematian.

4. Hukum ashal adalah hukum yang terdapat pada suatu wadah magis ‘alaih (ashal) yang
ditetapkan hukumnya berdasarkan nash dan hukum itu pula yang akan dilakukan pada
Sfuru’. (Amir Syarifuddin, 199). Adapun yang menjadi hukum ashal dalam permasalahan
ini adalah pembunuhan sebagai penghalang kewarisan.

Dalam permasalahan ini yang menjadi furu’ adalah fitnah, dan fitnah dalam penjelasan
yang dikemukakan dalam poin-poin terdahulu menunjukan ‘illat yang sama dengan pembunuhan,
yaitu upaya untuk mepercepat seorang mendapatkan harta waris dengan menfitnah pewaris agar
pewaris terbunuh (mati) dengan cara menyampaikannya kepada orang lain tentang hal yang tidak
benar dilakukan oleh pewaris, sehingga orang yang mendengarnya merasa tidak senang lalu
membunuh pewaris sehingga dengan demikian ahli waris bisa menguasai harta yang ditinggalkan
pewaris. Memperhatikan dari akibat-akibat yang ditimbulkan oleh kedua tindakan tersebut
dapatlah diambil gambaran yang menunjukan bahwa antara pembunuhan dan fithah mempunyai
kadar yang dirasa sama dan oleh sebab itu fitnah yang mengakibatkan kematian pewaris
dikategorikan dapat menghalangi hak waris seseorang sebagaimana pembunuhan karena
kesamaan ‘illat.

Serta menganalisis dari pasal 173 huruf B Kompilasi Hukum Islam penulis memahami
melalui pendekatan Ushul Figh, dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa fitnah yang
mengakibatkan pewaris terpenjara lima tahun atau lebih saja dapat mengakibatkan pewaris
terhalang untuk menerima hatra warisan dari pewarisnya, apalagi kalau fitnah tersebut
mengakibatkan kematian pewaris. Jika dilihat dari kajian Ushul Figh, hal ini bisa dimasukkan
kepada pemahaman/kajian mafhum muwafagah. Mafhum muwafagah ialah mafhum yang lafaz-
nya menunjukkan bahwa hukum yang tidak disebutkan sama dengan hukum yang disebutkan
dalam lafaz. Adapun dari segi kekuatan berlakunya hukum pada apa yang tidak disebutkan, di
sini penulis memakai mafhum muwafagah musawi, yaitu berlakunya hukum pada peristiwa yang
tidak disebutkan dalam manthug. (Amir Syarifuddin, 156 ). Jika dikaitkan dengan permasalahan
dalam pembahasan ini, adapun lafaz yang menjadi dalilnya adalah hadits Nabi SAW. sebagai
berikut:
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Artinya: “Dari Amru bin Syi’aib dari ayahnya, dari kakeknya r.a. beliau berkata:
Rasulullah SAW. Bersabda: tidak ada sedikitpun harta warisan bagi pembunuh
(Diriwayatkan oleh An- Nasa’i). (Hilal Yusuf Ibrahim, 27).

Manthuq dari hadits ini menunjukkan terhalangnya pembunuh untuk mendapatkan harta
warisan. Ada yang tersirat di balik manthuq tersebut, yaitu terhalangnya “ahli waris yang
menfitnah pewaris yang mengakibatkan kematian pewaris”, karena menghilangkan nyawa
pewaris , itu terdapat dalam “membunuh” yang juga terdapat dalam “menfitnah” pewaris.
Kekuatan hukum terhalngnya ahli waris atas kewarisannya karena menfitnah pewaris yang
mengakibatkan kematian pewaris sama dengan hukum terhalangnya pada pembunhan karena
kesamaan alasan “mematikan pewaris” pada kedua keadaan tersebut. Dengan demikian hukum
pada yang tersirat (tidak disebutkan), kekuatannya sama dengan hukum pada yang tersurat
(disebutkan).

Di samping itu, jika diperluas makna J&!! dalam hadits yang diriwayatkan oleh an-
Nasa’i di atas, maka kata tersebut masih bersifat umum, sehingga kata tersebut mencakup
pembunuhan sengaja dan tidak sengaja baik secara langsung maupun tidak lansung. Sementara
fitnah yang mengakibatkan kematian pewaris termasuk kepada pembunhan secara tidak langsung.
Menurut para fugaha, pembunuhan disengaja baik langsung maupun tidak langsung, hukumnya
sama karena tidak ada perbedaan lahiriah anatara perbuatan langsung dan tidak langsung, (Tim
Salisah, 204). karena melihat kesamaan ‘illat anatara fitnah dan pembunuhan. Berdasarkan
beberapa pendekatan ushul figh yang penulis lakukan dalam menyelesaikan permasalahan ini
dengan menggunakan giyas musawi, mafhum muwafagah musawi dan dengan melihat kepada
keumuman makna J@ dalam hadits yang diriwayatkan oleh an- Nasa’i yamg telah penulis
kemukakan sebelumnya. Maka penulis menyimpulkan bahwa fitnah yang mengakibatkan
kematian pewaris bisa dijadikan sebagai penghalang hak kewarisan seseorang. Adapun yang
tidak kalah penting pembunuhan dan fitnah di dalam hukum Islam adalah haram.

KESIMPULAN

Fitnah yang mengakibatkan kematian pewaris bisa menjadi penghalang kewarisan ini
berdasarkan pendekatan ushul figh yang penulis lakukan yaitu, melalui giyas musawi, mafhum
muwafagah musawi dan keumuman makna J3&ll dalam hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i.
Adapun dalam hal giyas musawi yaitu dengan memperhatikan dari akibat-akibat yang
ditimbulkan oleh kedua tindakan tersebut dapatlah diambil gambaran yang menunjukan bahwa
antara pembunuhan dan fithah mempunyai kadar yang sama dan dikategorikan dapat
menghalangi hak waris seseorang sebagaimana pembunuhan karena kesamaan ‘illat. Sementara
dilihat dari mafhum muwafagah musawi bahwasanya Manthuq dari hadits an- Nasai
menunjukkan terhalangnya pembunuh untuk mendapatkan harta warisan. Ada yang tersirat di
balik manthuq tersebut, yaitu terhalangnya “ahli waris yang menfitnah pewaris yang
mengakibatkan kematian pewaris”, karena menghilangkan nyawa pewaris itu terdapat dalam
“membunuh” yang juga terdapat dalam “menfitnah” pewaris. kekuatan hukum terhalangnya ahli
waris atas kewarisannya karena menfitnah pewaris yang mengakibatkan kematian sama dengan
hukum terhalangnya pada pembunuhan karena kesamaan alasan “mematikan (menghilangkan
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nyawa) pewaris” pada kedua keadaan tersebut. Dengan demikian hukum yang tersirat
kekuatannya sama dengan hukum yang tersurat (disebutkan). Sementara dalam hal makna J3&ll
masih bersifat umum sehingga kata tersebut mencakup pembunuhan sengaja dan tidak sengaja
baik secara langsung maupun tidak lansung. Sementara fitnah termasuk kepada pembunuhan
secara tidak langsung karena tidak ada perbedaan lahiriah antara perbuatannya dan melihat
kesamaan ‘illat anatara fitnah dan pembunuhan.
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